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RINGKASAN

	Masa kanak-kanak saat ini sangat bertolak belakang dengan masa kanak-kanak pada zaman dahulu. Mereka sudah akrab dengan teknologi yang berkembang semakin pesat, perkembangan teknologi tersebut juga mempengaruhi perkembangan lagu-lagu anak. Secara perlahan-lahan penikmat lagu anak sudah mulai memudar, bahkan mungkin mereka tidak mengenal lagu-lagu anak yang penuh dengan nilai moral dan pembelajaran bagi anak Indonesia. Lagu anak adalah lagu yang mengungkapkan kegembiraan, kasih sayang, dan memiliki nilai pendidikan yang sesuai dengan tingkat perkembangan psikologis anak. Bahasa dalam lagu anak pun harus menggunakan kosakata yang akrab di telinga anak. 
Oleh karena itu penulis mengemukakan sebuah gagasan tentang Rumah Karaoke Anak (RUKANA) sebagai solusi tenggelamnya lagu-lagu anak.	Rumah Karaoke Anak (Rukana)”  merupakan salah satu upaya pelestarian terhadap lagu-lagu anak di Indonesia yang dikemas dalam bentuk tempat karaoke bagi anak-anak. Rumah karaoke anak tersebut bertujuan agar lagu-lagu anak di Indonesi dapat tereksplorasi dan dikenal oleh anak-anak. Dengan gagasan ini, lagu-lagu anak juga akan terjaga kelestariaanya dan akan dikenal oleh anak-anak. Rumah karaoke anak juga dapat menjadi tempat hiburan yang mendidik bagi anak-anak. Selain sebagai sarana perlindungan terhadap lagu-lagu anak, rumah karaoke anak juga dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang menarik. Anak-anak dapat dengan mudah mempelajari lagu-lagu anak tanpa terkekang dalam pembelajaran formal yang biasanya menjenuhkan bagi anak. Sehingga dengan konsep ini pengetahuan akan lagu anak dapat meningkat dengan penggunaan sarana yang menarik.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang
	Masa kanak-kanak merupakan masa yang terpanjang dalam rentang kehidupan saat dimana individu relatif tidak berdaya dan tergantung pada orang lain. Masa kanak-kanak awal berlangsung dari 2 tahun sampai 6 tahun, oleh para pendidik dinamakan sebagai usia pra-sekolah. Perkembangan fisik pada masa ini berjalan lambat tetapi kebiasaan fisiologis yang dasarnya diletakkan pada masa bayi menjadi cukup baik. Pada saat masa awal kanak-kanak dianggap sebagai saat belajar untuk mencapai berbagai keterampilan dan senang mencoba hal-hal baru. Namun demikian, saat ini masa kanak-kanak sangat bertolak belakang dengan masa kanak-kanak pada zaman dahulu. Mereka sudah akrab dengan teknologi yang berkembang semakin pesat, perkembangan teknologi tersebut juga mempengaruhi perkembangan lagu-lagu anak. Secara perlahan-lahan penikmat lagu anak sudah mulai memudar, bahkan mungkin mereka tidak mengenal lagu-lagu anak yang penuh dengan nilai moral dan pembelajaran bagi anak Indonesia.
	Kondisi tersebut semakin diperparah dengan menjamurnya acara televisi yang semakin menjauhkan anak-anak dari dunianya. Kita ambil contoh saja seperti acara yang ada di televisi swasta yang ditayangkan setiap hari, acara-acara tesebut seringkali menyuguhkan lagu-lagu konsumsi orang dewasa yang sedang tenar tanpa memberi ruang khusus kepada anak-anak untuk dapat mengonsumsi lagu-lagu yang sesuai dengan dunia mereka.
	Oleh karena itu pengusul program memberikan solusi kepada masyarakat dan pemerintah untuk memberi ruang kepada anak-anak agar tidak kehilangan dunia mereka, lewat sebuah gagasan yang berjudul “Rumah Karaoke Anak (Rukana), sebagai solusi tenggelamnya lagu-lagu anak indonesia.





Tujuan dan Manfaat Penulisan
	Tujuan dari penulisan ini adalah sebagai upaya melindungi dan melestarikan ragam lagu-lagu anak Indonesia. Lagu-lagu anak harus tetap dijaga kelestariannya karena lagu-lagu anak penuh dengan nilai moral dan pembelajaran bagi anak Indonesia. 
Manfaat penulisan ini bagi pemerintah ialah memberikan solusi kepada pemerintah dalam mempertahankan dan melestarikan lagu-lagu anak di Indonesia. Dan bagi masyarakat, khususnya bagi anak-anak adalah sebagai media pembelajaran yang menarik dan penuh nilai moral. Sedangkan manfaat bagi penulis adalah untuk mengamalkan Tri Dharma Perguruan Tinggi, dan menjadi media aktualisasi dalam berkarya  dan  mengembangkan potensi dirinya.














GAGASAN
Lagu Anak
Lagu merupakan sebuah gubahan seni nada dan suara. Nada dan suara yang dihasilkan dari urutan, kombinasi, dan hubunhan temporal sehingga menciptakan gubahan musik yang memiliki sebuah kesatuan dan kesinambungan. Sedangkan  menurut Abdulah Totong Mahmud, pengertian lagu anak adalah lagu yang mengungkapkan kegembiraan, kasih sayang, dan memiliki nilai pendidikan yang sesuai dengan tingkat perkembangan psikologis anak. Bahasa dalam lagu anak pun harus menggunakan kosakata yang akrab di telinga anak. 
Karaoke
Karaoke berasal dari bahasa jepang yaitu Kara (Karappa) artinya kosong dan Oke (Okesutora) yang artinya orchestra. Jadi Karaoke dapat diartikan "Musik tanpa Vokal", Jika anda sedang berkaraoke maka anda yang bertindak sebagai 'vokalisnya'. Karaoke merupakan sebuah bentuk hiburan di mana seseorang menyanyi diiringi dengan musik yang sudah direkam sebelumnya (musik tanpa vokal), music video, dan teks lirik yang ditunjukkan pada sebuah layar.  Sedangkan pengertian karaoke menurut encyclopedia adalah sebuah gaya bernyanyi yang menjadi populer di Jepang pada 1970-an, dimana lagu-lagu yang direkam dengan dukungan	penuh accompanimental tetapi tanpa vokal, yang kemudian dapat ditambahkan vokal oleh siapa saja yang ingin melakukannya. 
Kondisi Saat Ini
Dewasa ini musik anak di Indonesia sudah mulai tenggelam terbawa arus perkembangan zaman. Lagu anak-anak Indonesia saat ini sudah jarang sekali terdengar, hal ini dapat terjadi dikarenakan kurangnya minat anak dalam mendengarkan lagu anak dan minimnya penciptaan lagu anak di zaman sekarang. Hal ini dapat diamati dari fenomena anak-anak yang seharusnya menyanyikan lagu-lagu sesuai dengan usianya, justru mereka menyanyikan lagu-lagu dewasa yang sedang trend. 

Solusi yang Pernah di Tawarkan
Upaya perlindungan terhadap lagu-lagu anak sebelumnya juga sudah dilakukan oleh pihak-pihak tertentu, seperti kompetisi menyanyi anak yang diadakan diberbagai stasiun televisi maupun oleh tempat-tempat perbelanjaan.
“Rumah Karaoke Anak (Rukana)” sabagai solusi tenggelamnya lagu-lagu anak Indonesia
“Rumah Karaoke Anak (Rukana)”  merupakan salah satu upaya pelestarian terhadap lagu-lagu anak di Indonesia yang dikemas dalam bentuk tempat karaoke bagi anak-anak. Rumah karaoke anak tersebut bertujuan agar lagu-lagu anak di Indonesi dapat tereksplorasi dan dikenal oleh anak-anak. Dengan gagasan ini, lagu-lagu anak juga akan terjaga kelestariaanya dan akan dikenal oleh anak-anak. Rumah karaoke anak juga dapat menjadi tempat hiburan yang mendidik bagi anak-anak.
Selain sebagai sarana perlindungan terhadap lagu-lagu anak, rumah karaoke anak juga dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang menarik. Anak-anak dapat dengan mudah mempelajari lagu-lagu anak tanpa terkekang dalam pembelajaran formal yang biasanya menjenuhkan bagi anak. Sehingga dengan konsep ini pengetahuan akan lagu anak dapat meningkat dengan penggunaan sarana yang menarik. 
Pihak-pihak yang Terlibat dalam Pelaksanaan
	Untuk merealisaskan program yang berkaitan dengan Rumah Karaoke Anak, maka pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan program meliputi pihak pemerintah, baik itu dari pemerintah pusat sampai pemerintah daerah. Selain itu masyarakat juga berperan dalam pelaksanaan program.
Langkah-langkah Program
Pendirian RUKANA hampir sama dengan pendirian gedung ataupun tempat belajar lain pada umumnya. Akan tetapi pada RUKANA terdapat ruangan kedap suara dan alat-alat untuk keperluan karaoke.
Adapaun tahapan dalam pendirian rumah karaoke  ini yaitu :
a. Mengadakan kerja sama dengan Pemerintah
Kerja sama dengan pemerintah daerah sangat penting untuk dilakukan. Kerja sama yang dilakukan adalah kerja sama yang menguntungkan satu sama lain. Pemerintah daerah dapat membantu dalam hal pendanaan ataupun hal lain dalam program tersebut. Dalam hal ini kerja sama dengan dinas Budaya dan kepariwisataan dan dinas Pendidikan. Dinas Budaya dan kepariwisataan dapat menjalankan tugasnya dalam melindungi lagu-lagu anak Indonesia dan dinas pendidikan dapat berperan dalam mengaplikasikan “Rumah Karaoke Anak (RUKANA)” ini sebagai salah satu tempat belajar yang menarik.
b. Pendekatan kepada masyarakat 
Pendekatan ini dilakukan dengan cara turun langsung ke masyarakat sebagai upaya pendekatan dan pembelajaran lagu-lagu anak bagi masyarakat, khusunya anak-anak. Dalam kesempatan ini juga dilakukan sosialisasi okepada masyarakat akan pentingnya  menjaga keberadaan lagu-lagu anak dan memberi penjelasan akan manfaat rumah karaoke anak dan pentingnya lagu-lagu anak dalam hal pembelajaran moral.
c. Pendirian RUKANA
Setelah mengadakan pendekatan dengan masyarakat dan banyak mengetahui tentang pentingnya lagu-lagu anak maka RUKANA dapat direalisasikan. RUKANA akan didirikan oleh masyarakat secara bergotong royong dengan di fasilitasi oleh pemerintah. Dalam pendirian RUKANA  sebaiknya masyarakat diikutsertakan, agar semua masyarakat memahami pentingnya menjaga lagu-lagu anak.

d. Pengesahan RUKANA
Pengesahan RUKANA di sahkan oleh pemerintah daerah masing – masing. Hal tersebut dikarenakan pemerintah menjadi salah satu faktor utama bagi keberlangsungan RUKANA dan lagu-lagu anak.
e. Bayangan sementara Rumah Karaoke Anak (RUKANA).


PENUTUP
Kesimpulan
Gagasan yang diajukan
1. Seiring perkembangan zaman secara perlahan-lahan penikmat lagu anak sudah mulai memudar, bahkan mungkin mereka tidak mengenal lagu-lagu anak yang penuh dengan nilai moral dan pembelajaran bagi anak Indonesia.
2. “Rumah Karaoke Anak (Rukana)”  merupakan salah satu upaya pelestarian terhadap lagu-lagu anak di Indonesia yang dikemas dalam bentuk tempat karaoke bagi anak-anak.
3. Kerja sama dengan pemerintah daerah sangat penting untuk dilakukan. Kerja sama yang dilakukan adalah kerja sama yang menguntungkan satu sama lain. Pemerintah daerah dapat membantu dalam hal pendanaan ataupun hal lain dalam program tersebut.

Prediksi hasil yang akan diperoleh
1. Konsep ini memberikan solusi dalam mempertahankan aset pembelajaran bangsa berupa lagu-lagu anak.
2. Terciptanya rumah karaoke anak akan menjaga keberlangsungan lagu-lagu anak.
3. Terciptanya media pembelajaran yang penuh dengan nilai moral bagi anak-anak.
4. Terciptanya rumah karaoke anak dapat menjadi sarana hiburan yang medidik bagi masyarakat, khusunya anak-anak.
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